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 Dalam Peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang 

Asas Pengelolaan Keuangan Desa yang mempunyai empat asas yaitu : 

Transparan, Akuntabel, Partisipatif, serta dilakukan Tertib dan Disiplin 

Anggraran. Agar dalam pengelolaan ADD dapat dilaksanakan secara optimal 

sebagai mana yang diharapkan oleh pemerintah dan kepada masyarakat pada 

umumnya. Populasi adalah seluruh objek penelitian yang ada, sedangkanyang 

dijadikan sampel yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur (kepala urusan), 

Anggota BPD, dan Ninik Mamak. Adapun data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yaitu responsen bersumber dari seluruh 

responden dalam penelitian ini, seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan dan data 

APBDes dalam pengelolaan ADD. Data sekunder yaitu data yang penulis peroleh 

lansung dari data-data yang telah ada seperti stuktur organisasi dan lainnya. 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah kuisioner (angket) 

yaitu pembagian sejumlah pertanyaan kepada responden untuk pengetahui 

informasi. Dokumentasi yaitu pengambilan data yang menghimpun dan 

mengenali dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 

Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan lansung terhadap objek 

penelitian untuk mengetahui bagaimana Peranan Kepala Desa Dalam Pengelolaan 

Anggaran Dana Desa, apakah suda Baik, Cukup Berperan atau Kuarang Berperan. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan dari Peranan Kepala Desa Dalam Pengelolaan 

Anggaran Dana Desa Pada Tahun 2016 di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi yaitu Cukup Berperan, yang mana Kepala Desa sudah cukup 

berperan dalam pengelolaan ADD untuk kemajuan masyarakat setempet. 
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        In the domestic minister's regulation number 113 of 2014 on the principle 

of village financial management that has four principles: transparent, accountable, 

participative, and carried out orderly and budget discipline. In order for the 

management of ADD can be implemented optimally as expected by the 

government and to the public at large. The population is all the objects of research 

that exist, while the sample is the village head, village secretary, kaur (head of 

affairs), members of BPD, and ninik mamak. The data that the authors use in this 

study are primary data that respondents sourced from all respondents in this study, 

such as gender, education level and APBDes data in the management of ADD. 

Secondary data is data that the authors obtain directly from existing data such as 

organizational structure and others. The data collection techniques that the author 

uses is a questionnaire (questionnaire) is the division of a number of questions to 

respondents to find information. Documentation is the collection of data that 

collects and recognizes documents, either written documents, images or 

electronic. Observation is the author held a direct observation of the object of 

research to find out how the role of village head in the management of village 

budget funds, whether it is good, enough to play a role or less. The results can be 

concluded from the role of village head in managing the village budget fund 2016 

in the sub-district of Kuantan Hilir Kuantan Singingi district is quite a role, in 

which the village head has enough role in the management of ADD for the 

progress of the local community. 

 


